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1) Latar Belakang Penelitian

Pada dasarnya hakikat pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapatdicapai
melalui program yang terarah, terpadu, dan disertai dengan semangat yangtinggi
untuk selalu memperbaharui mekanisme dan pola pembelajaran kearahtercapainya
tujuan pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman. Oleh karena itu,kesadaran untuk
selalu melakukan inovasi-inovasi dan terobosan-terobosan dariinsan-insan
pendidikan perlu dikembangkan dan disebarluaskan. Hal yang terjadiumumnya
pada model pembelajaran kita yaitu dengan variasi model dankenyamanan ruang
belajar, yang pada kenyataannya belum memperoleh hasilyang memuaskan. Hal
ini menunjukkan bahwa harus ada faktor lain yangmendukung kedua faktor
tersebut. Salah satu penyebab kurangnya hasilpembelajaran adalah faktor
kejenuhan peserta didik dalam pembelajaran.

Hal inilah yang harus dirubah demi perbaikan pendidikan Indonesia
kedepan. Perbaikan tersebut bisa dicapai dengan adanya dukungan dari
pemerintah yang Kini telah membuat undang-undang sistem pendidikan nasional
yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Pendidikan sendiri memiliki banyak pengertian yang berbeda, akan tetapi
maksud dan tujuannya tetap tertuju pada peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003, No 20)
menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan berencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Mata pelajaran Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan bertujuan agar peserta

didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
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1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan
dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai
aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih.

2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik.

3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.

4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai
yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.

5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab,kerja sama,
percaya diri dan demokratis.

6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang
lain dan lingkungan.

7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola
hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif,

Senam sendiri memiliki arti aktivitas fisik yang dapat membantu
mengoptimalkan perkembangan anak. Gerakan-gerakan senam sangat sesuai
untuk mendapatkan penekanan didalam program pendidikan jasmani, terutama
karena tuntutan fisikyang dipersyaratkan.MenurutMahendra (2012, hlm. 07)
bahwa:

Senam merupakan aktivitas fisik yang dapat membantu mengoptimalkan

perkembangan anak. Gerakan-gerakan senam sangat sesuai untuk

mendapat penekanan di dalam program pendidikan jasmani, terutama
karena tuntutan fisik yang dipersyaratkannya, seperti kekuatan dandaya
tahan otot dari seluruh bagian tubuh. Di samping itu, senam juga
menyumbang besar pada perkembangan gerak dasar fundamental yang

penting bagi aktivitas fisik cabang olahraga lain, terutama dalam hal
bagaimana mengatur tubuh secara efektif dan efisien.

Jikadilihatdari model pembelajaran yang diterapkanoleh guru di SMPN |
Kota BaruKarawangmerupakan model yang menuntutanakbergerakdenganteknik
yang benar, padahalkenyataandilapangan,
pendidikanjasmanibukanuntukmenekankantekniksaja,
akantetapianakdituntutuntukbergeraksemaksimaldanseluasmungkinsertauntukmen

gembangkan domain afektif, kognitif, sertapsikomotornya.
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MengutipdariDepdiknas (2003, him. 5) “Pembelajaran Kooperatif
(Cooperative Learning) merupakan strategi pembelajaran melalui kelompok kecil
peserta didik yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar
untuk mencapai tujuan belajar”.

Dari uraiantersebut, model pembelajaranCooperative
Learningbisadikatakancocokdalampembelajaransenamlantaidalammengembangka
nketerampilangerak  roll  depanpeserta  didik di  SMPN | Kota
BaruKarawang.Karenadengan model Cooperative Learningpeserta
didikbukanhanyasekedaruntukbergerakseluasdansemaksimalmungkin,
melainkanpeserta didikbelajarbagaimanacarabersosialisasidenganteman-
temannya, kemudianpeserta didik pun belajaruntukberaniberbicaradidepanteman-
temannya. Sehingga keadaan/kondisi belajar pembelajaran senam lantai dengan
mengunakan model pembelajaran Cooperative Learning akan lebih menarik lagi
dengan adanya antusias atau interaksi peserta didik dengan peserta didik atau
peserta didik dengan guru. Selain model pembelajaran Cooperative Learning,
metodedanstrategipengajaransenamkependidikanharusdisisipkanketikapembelajar
antelahdimulaisehinggaterjadiinteraksiantara guru denganpeserta didikdanpeserta
didikdenganpeserta didikuntukmengurangirasa takut dalam melakukan pergerakan
senam lantai. Guling depan tercantum dalam standar kompetensi SMP kelas VII
SMPN 1 Kota Baru Karawang kurikulum KTSP yaitu 3. Mempraktikan teknik
dasar senam lantai dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, serta dalam
kompetensi dasar yaitu 3.1. Mempraktikkan rangkaian senam lantai tanpa alat
serta nilai percaya diri, kerja sama, disiplin, keberanian, dan keselamatan

Dalampembelajaransenamlantai, anakbiasanyamelihatgerakan-gerakan

yang harusdikuasai didalamnyabersifatsangatkhas. Tidakadaduaanak yang

samadalamsegalahal. Merekabiasanyaberbedadalamfisik, begitu pula
dalamhalkepribadiandanperbedaanindividualnya. Apa yang
disenangiseorangatausebagiananakbisajadisesuatu yang

membosankanataumenakutkanbagianak lain.
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Kemungkinantersebutbisasangatberlakudalampembelajaransenam,
dimanaproses
pembelajarannyabersifatsangatkhususdaripelajaranketerampilangeraklainnyaseper

tipermainan.Pembelajaransenamlantaisendirimembutuhkanpengaturankelas yang

berbedadaripengajaran yang lainnya. Hal
inidisebabkanolehadanyakemungkinanbahwajumlahmatras yang
dimilikisekolahkadangtidaksesuaidengankebutuhanpeserta didik,

sehinggamenyebabkanpeserta didikmenunggugiliranterlalu lama danpeserta didik
pun merasakanbosandalampembelajaran.

Kesimpulan yang dapatdiambilialah kurangnya pemahaman guru terhadap
kebutuhan peserta didik dilapangan, sehingga tidak terjadinya pembelajaran yang
mencakup tiga aspek, yaitu afektif, kognitif, dan psikomotor peserta didik.
Sehingga berpengaruh pula terhadappembelajaran senam lantai roll depa

2) Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran diatas, penelitian ini harus dirumuskan terlebih
dahulu, sebab jika masalah yang dirumuskan terlalu umum dan luas akan
mengaburkan batas-batas sehingga dapat menyulitkan peneliti. Oleh karena itu
penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

Bagaimana pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning terhadap

keterampilan gerak roll depan dalam pembelajaran senam lantai?

3) TujuanPenelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis rumuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah: Untuk  mengetahui pengaruh model pembelajaran
Cooperatvie Learning terhadap keterampilan gerak roll depan peserta didik kelas
VIl B di SMPN 1 Kota Baru Karawang

4)Manfaat Penelitian
Berdasarkan latarbelakang serta tujuan penelitian, maka manfaat

yangdiharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Teoritis
Untuk menerapkan model pembelajaranCooperative learning dalam
pembelajaran senam lantai, serta mengamati perkembangan peserta
didik.
2. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
yang terlibat dalam kegiatan pembelajaranpenjaskes. Diantaranya:
a. Bagi guru penjas, menambah pengetahuan dalam
menerapkan model pembelajaran yang sudahada.
b. Bagi peserta didik,meningkatkan minatbelajarpenjas

5)Struktur OrganisasiSKripsi
Dalampenulisanskripsiini, penelitimemaparkanurutandalampenulisannya.
Adapunurutandarimasing-masingbabakandijelaskansebagaiberikut:

1. Pada BAB I tentangpendahuluan,
pendahuluanberisikanlatarbelakangmasalah,
rumusanmasalahpenelitian,  tujuanpenelitian, manfaatpenelitian,
danstrukturorganisasiskripsi.

2. Pada BAB I tentangkajianpustaka,
kajianpustakaberisikanpemaparanteori-teoridalambidang yang dikaji,
pengaruh model pembelajaran model pembelajarancooperative
learning
dalampembelajaransenamlantaiuntukmengembangkanketerampilanger
ak roll depanpeserta didik. Padakajianpustakapemaparanteori-teori
yang dikaji, yaknipendidikanjasmani, belajardanpembelajaran, model
pembelajaranCooperative Learning, senam, senamlantai, dan roll

depan.
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3. Pada BAB i
tentangmetodepenelitian,metodepenelitianberisikandesainpenelitian,
populasidansampelpenelitian, instrument penelitian,
prosedurpenelitian, dananalisis data.

4. Pada BAB v merupakanhasilpenelitiandalampembahasan,
menjabarkanhasilpengolahan ~ data  dananalisis  data  yang
diperolehdarihasilpenelitian, danpembahasanhasilpenelitian.

5. Pada BAB V merupakankesimpulandan saran terkaitdenganpenelitian

yang dilakukan
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